SISTEMIK : Jurnal Ilmiah Nasional Bidang Ilmu Teknik
Vol. 13 No. 01 Juni 2025
P-ISSN : 2337-3636 || E-ISSN : 2527-6425

STRATEGI ADAPTASI RITEL TERHADAP FLUKTUASI
KEBIJAKAN MAKRO : PERSPEKTIF MANAJERIAL

Agnes Alzena Syafitri!
Departemen Manajemen Ritel!
Universitas Teknologi Bandung!
agnes@utb-univ.ac.id'

Abstrak

Fluktuasi kebijakan ekonomi makro seperti perubahan suku bunga, inflasi, nilai tukar, serta kebijakan fiskal dan moneter
menimbulkan tantangan besar bagi sektor ritel yang sangat bergantung pada stabilitas ekonomi nasional. Ketidakpastian ini
memengaruhi daya beli masyarakat, struktur biaya operasional, hingga strategi bisnis jangka panjang. Sektor ritel sebagai penghubung
langsung antara produsen dan konsumen dituntut untuk lebih adaptif agar tetap bertahan dan meningkatkan daya saing. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi adaptasi yang diterapkan oleh pelaku bisnis ritel dalam merespons dinamika kebijakan ekonomi
makro melalui perspektif manajerial. Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana pendekatan manajerial dapat meningkatkan
efektivitas adaptasi bisnis ritel terhadap ketidakpastian makroekonomi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
systematic literature review terhadap 35 artikel akademik, laporan korporasi, dan studi kasus yang relevan pada periode 2020-2024.
Hasil penelitian menunjukkan lima strategi utama yang terbukti efektif, yaitu efisiensi biaya operasional melalui optimalisasi proses
dan integrasi teknologi, digitalisasi yang mencakup pemanfaatan big data, e-commerce, dan personalisasi layanan, fleksibilitas rantai
pasok melalui diversifikasi pemasok dan prioritas produk lokal, strategi keuangan adaptif berupa pengelolaan kas konservatif dan
pricing dinamis, serta kepemimpinan berbasis data melalui pengambilan keputusan real-time. Keberhasilan implementasi strategi
tersebut dipengaruhi oleh pendekatan manajerial yang tepat, yaitu pengambilan keputusan berbasis data, kepemimpinan proaktif,
kolaborasi lintas fungsi, dan pengembangan sumber daya manusia. Implikasi praktis penelitian ini menegaskan bahwa pelaku usaha
ritel perlu memperkuat kapasitas manajerial, mengintegrasikan teknologi digital, serta mendorong budaya organisasi yang adaptif.
Selain itu, dukungan kebijakan pemerintah berupa regulasi yang mendorong transformasi digital, akses pembiayaan yang inklusif, serta
peningkatan kompetensi tenaga kerja menjadi faktor penting untuk mewujudkan ekosistem ritel yang tangguh, adaptif, dan kompetitif
di tengah ketidakpastian ekonomi makro.
Kata kunci : Strategi adaptasi, ritel, kebijakan makro, manajerial.

Abstract

Macroeconomic policy fluctuations, such as changes in interest rates, inflation, exchange rates, as well as fiscal and monetary
policies, present significant challenges for the retail sector, which is highly dependent on national economic stability. This uncertainty
affects consumer purchasing power, operational cost structures, and long-term business strategies. The retail sector, as a direct link
between producers and consumers, is required to be more adaptive to survive and enhance competitiveness. This study aims to analyze
the adaptation strategies implemented by retail business actors in responding to macroeconomic policy dynamics from a managerial
perspective. The main issue addressed is how managerial approaches can improve the effectiveness of retail business adaptation to
macroeconomic uncertainty. This research employs a qualitative approach using a systematic literature review of 35 academic articles,
corporate reports, and relevant case studies published between 2020 and 2024. The findings reveal five main strategies proven
effective, namely operational cost efficiency through process optimization and technology integration, digitalization through the use
of big data, e-commerce, and service personalization, supply chain flexibility through supplier diversification and prioritization of
local products, adaptive financial strategies through conservative cash management and dynamic pricing, as well as data-driven
leadership through real-time decision-making. The successful implementation of these strategies is influenced by appropriate
managerial approaches, including data-driven decision-making, proactive leadership, cross-functional collaboration, and human
resource development. The practical implications emphasize the need for retail businesses to strengthen managerial capacity, integrate
digital technology, and foster an adaptive organizational culture. Moreover, government support in the form of regulations that
encourage digital transformation, inclusive access to financing, and workforce competency development is crucial to creating a
resilient, adaptive, and competitive retail ecosystem amid macroeconomic uncertainty.
Keywords : Adaptation strategies, retail, macroeconomic policy, managerial approach.

I. PENDAHULUAN

Perubahan dalam kebijakan ekonomi makro merupakan bagian yang tidak terelakkan dari dinamika sistem
perekonomian suatu negara dan menjadi faktor eksternal yang signifikan terhadap operasional bisnis, khususnya sektor
ritel. Kebijakan-kebijakan makro ekonomi seperti kebijakan moneter, fiskal, dan kebijakan sisi penawaran memiliki
dampak langsung maupun tidak langsung terhadap daya beli konsumen, biaya operasional, serta stabilitas harga barang
[1]. Kebijakan seperti penyesuaian suku bunga, perubahan tarif pajak, pengendalian inflasi, dan intervensi nilai tukar
sering kali diterapkan untuk menjaga stabilitas ekonomi nasional. Namun, fluktuasi yang ditimbulkan dari kebijakan-
kebijakan tersebut dapat menciptakan ketidakpastian dan tekanan terhadap sektor-sektor ekonomi, termasuk sektor ritel
yang sangat sensitif terhadap daya beli masyarakat dan iklim usaha secara umum. Ketergantungan bisnis ritel terhadap
kondisi ekonomi makro menjadikan sektor ini sangat rentan terhadap perubahan kebijakan.

Sektor ritel berperan penting sebagai penghubung langsung antara produsen dan konsumen, serta menjadi indikator
vital terhadap kondisi ekonomi nasional. Ketidakpastian makro ekonomi tidak hanya berdampak pada operasional harian,
tetapi juga pada strategi jangka panjang perusahaan ritel. Perubahan biaya modal, fluktuasi harga bahan baku, dan
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pergeseran pola konsumsi merupakan beberapa dampak nyata yang harus dihadapi pelaku usaha ritel. Oleh karena itu,
setiap perusahaan atau industri ritel perlu bersifat fleksibel dan adaptif dalam merespons dinamika kebijakan ekonomi
makro [2]. Dalam hal ini, strategi adaptasi bisnis ritel menjadi krusial agar perusahaan tidak hanya mampu bertahan di
tengah tekanan eksternal, tetapi juga tetap kompetitif melalui penyesuaian produk, efisiensi operasional, serta ketepatan
dalam pengambilan keputusan strategis.

Strategi adaptasi bisnis ritel dalam konteks fluktuasi kebijakan ekonomi makro memiliki peran strategis dalam
mempertahankan keberlanjutan dan daya saing. Manfaat utama dari strategi ini antara lain adalah kemampuan
menyesuaikan produk dan layanan dengan perubahan preferensi konsumen akibat tekanan ekonomi, peningkatan daya
saing di pasar lokal melalui penyesuaian operasional dan pemasaran yang kontekstual, serta peningkatan responsivitas
terhadap dinamika lingkungan bisnis, seperti perubahan regulasi fiskal, moneter, atau kebijakan sektoral [3]. Analisis
terhadap strategi adaptasi ini tidak hanya relevan untuk memahami kondisi ekonomi saat ini, tetapi juga berperan penting
dalam meramalkan tren masa depan serta merancang kebijakan yang lebih efektif dan responsif [4]. Dengan demikian,
strategi adaptasi tidak hanya menjadi alat taktis dalam menghadapi ketidakpastian jangka pendek, tetapi juga sebagai
fondasi untuk pengambilan keputusan strategis yang berkelanjutan di tingkat perusahaan maupun pembuat kebijakan.

Berdasarkan uraian di atas, perubahan kebijakan ekonomi makro merupakan fenomena yang tidak terelakkan dan
berdampak langsung pada sektor ritel yang sensitif terhadap daya beli masyarakat. Kebijakan moneter, fiskal, serta
dinamika inflasi dan nilai tukar memengaruhi biaya operasional, harga barang, dan pola konsumsi. Dalam kondisi
tersebut, sektor ritel dituntut untuk adaptif agar mampu mempertahankan keberlanjutan dan daya saing bisnis. Strategi
adaptasi yang efektif, khususnya melalui pendekatan manajerial yang tepat, menjadi kunci agar bisnis ritel tidak hanya
bertahan tetapi juga berkembang di tengah ketidakpastian. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi adaptasi bisnis
ritel dalam merespons fluktuasi kebijakan ekonomi makro melalui perspektif manajerial.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Bisnis ritel merupakan serangkaian aktivitas yang menambahkan nilai pada produk dan layanan yang dijual kepada
konsumen untuk digunakan secara pribadi maupun oleh keluarga. Peritel menambahkan nilai dengan menyediakan
berbagai produk dan layanan yang dapat dibeli oleh konsumen di lokasi yang mudah diakses. Selain itu, peritel juga
memberikan nilai tambah melalui layanan pelanggan yang baik, pengalaman berbelanja yang menyenangkan, dan
informasi produk yang lengkap [5]. Bisnis ritel mencakup semua kegiatan penjualan barang kepada konsumen akhir, baik
secara tradisional maupun modern. Secara ekonomi, bisnis ritel didefinisikan sebagai kegiatan yang menjual kebutuhan
sehari-hari dalam bentuk eceran [6]. Dengan demikian, bisnis ritel tidak hanya berfungsi sebagai perantara antara
produsen dan konsumen, tetapi juga sebagai penyedia nilai tambah yang meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen.

Strategi adaptasi merupakan seperangkat tindakan dan kebijakan yang dirancang untuk merespon perubahan
lingkungan eksternal yang tidak dapat dihindari. Dalam konteks organisasi, strategi ini berperan penting dalam menjaga
relevansi, meningkatkan resiliensi, dan memastikan keberlanjutan operasional [3]. Implementasi strategi adaptasi
memungkinkan perusahaan memitigasi risiko sekaligus memanfaatkan peluang yang muncul dari dinamika eksternal.
Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin kompetitif, adaptasi menjadi kunci tidak hanya untuk bertahan,
tetapi juga untuk mendorong inovasi dan pertumbuhan jangka panjang.

Kebijakan makroekonomi merupakan instrumen strategis yang digunakan pemerintah untuk menjaga stabilitas
ekonomi dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan. Dalam implementasinya, kebijakan ini bertujuan untuk
mengatasi berbagai permasalahan ekonomi seperti pengangguran, inflasi, dan volatilitas nilai tukar. Secara umum,
terdapat empat tujuan utama kebijakan makroekonomi, yaitu: menstabilkan aktivitas ekonomi agar pertumbuhan tetap
terkendali dan tidak bergejolak; menciptakan kesempatan kerja seluas-luasnya tanpa memicu inflasi yang tinggi;
meningkatkan produktivitas dan output nasional guna memperbaiki taraf hidup masyarakat; serta menjaga kestabilan nilai
tukar guna mendukung perdagangan internasional dan kepercayaan investor. Untuk mencapai tujuan tersebut, kebijakan
makroekonomi terbagi menjadi dua bentuk utama: kebijakan fiskal, yang berkaitan dengan pengelolaan anggaran
pemerintah melalui pengeluaran dan penerimaan negara; dan kebijakan moneter, yang berfokus pada pengendalian
jumlah uang beredar dan pengaturan suku bunga untuk menjaga kestabilan harga serta mendukung pertumbuhan ekonomi
[7]. Singkatnya, bisnis ritel berperan sebagai penghubung produsen dan konsumen, menyediakan produk dan layanan
bernilai tambah yang mudah diakses. Adaptasi bisnis merupakan serangkaian tindakan untuk menyesuaikan diri terhadap
perubahan eksternal, seperti dinamika ekonomi makro, guna meningkatkan ketahanan dan daya saing. Kebijakan
makroekonomi, baik fiskal maupun moneter, bertujuan menjaga stabilitas ekonomi namun seringkali menciptakan
tantangan bagi sektor bisnis, termasuk ritel. Oleh karena itu, diperlukan strategi adaptasi berbasis pendekatan manajerial
yang integratif dan responsif.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas adaptasi bisnis ritel terhadap dinamika lingkungan eksternal.
Harahap (2018) menekankan pentingnya strategi bisnis yang fleksibel untuk meningkatkan daya saing di tengah
ketidakpastian ekonomi. Putri et al. (2022) memaparkan bahwa kebijakan makroekonomi seperti perubahan suku bunga
dan inflasi memiliki dampak signifikan terhadap operasional bisnis ritel, khususnya terhadap daya beli masyarakat dan
biaya operasional. Sementara itu, penelitian McKinsey (2023) dan Deloitte (2023) menunjukkan bahwa digitalisasi dan
efisiensi operasional menjadi kunci dalam meningkatkan ketahanan ritel di era ketidakpastian global. Namun, sebagian
besar penelitian sebelumnya masih terbatas dalam membahas aspek adaptasi ritel dari perspektif manajerial secara
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komprehensif, khususnya terkait integrasi antara efisiensi biaya, digitalisasi, fleksibilitas rantai pasok, strategi keuangan
adaptif, dan kepemimpinan berbasis data. Selain itu, masih minim kajian yang mengupas secara mendalam bagaimana
strategi adaptasi tersebut diimplementasikan secara praktis oleh pelaku ritel di Indonesia dalam konteks fluktuasi
kebijakan makroekonomi terkini, seperti kebijakan suku bunga, inflasi, dan nilai tukar yang sangat dinamis. Celah
penelitian ini menunjukkan pentingnya kajian yang tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dengan menekankan
peran manajerial dalam merespons ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan
tersebut dengan fokus pada peran pendekatan manajerial dalam merancang dan mengimplementasikan strategi adaptasi
bisnis ritel terhadap fluktuasi kebijakan ekonomi makro. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan
tersebut dengan fokus pada peran pendekatan manajerial dalam merancang dan mengimplementasikan strategi adaptasi
bisnis ritel terhadap fluktuasi kebijakan ekonomi makro.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Fluktuasi Kebijakan Tekanan terhadap Bisnis Peran Pendekatan
Ekonomi Makro Ritel Manajerial
Strategi Adaptasi

Penjelasan kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun untuk menggambarkan secara sistematis hubungan
antara fluktuasi kebijakan ekonomi makro, tekanan yang ditimbulkan terhadap sektor ritel, strategi adaptasi yang
diperlukan, peran pendekatan manajerial, hingga pada akhirnya ketahanan dan daya saing bisnis ritel. Fluktuasi kebijakan
ekonomi makro, seperti perubahan suku bunga, inflasi, nilai tukar, serta kebijakan fiskal dan moneter lainnya, dipahami
sebagai faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan oleh pelaku bisnis, namun memiliki dampak signifikan terhadap
stabilitas dan keberlanjutan usaha ritel. Tekanan yang muncul akibat kondisi tersebut, seperti menurunnya daya beli
masyarakat, naiknya biaya operasional, hingga ketidakpastian pasar, menjadi pemicu utama perlunya strategi adaptasi.
Strategi adaptasi yang dirancang tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga proaktif, yang meliputi efisiensi biaya
operasional, digitalisasi proses bisnis, fleksibilitas rantai pasok, strategi keuangan adaptif, serta kepemimpinan berbasis
data. Setiap strategi tersebut saling berkaitan dan menjadi pilar utama dalam menghadapi tekanan eksternal. Namun,
implementasi strategi-strategi tersebut tidak akan optimal tanpa peran pendekatan manajerial yang tepat. Pendekatan
manajerial dalam penelitian ini mencakup kemampuan pengambilan keputusan berbasis data, kepemimpinan proaktif
yang mendorong inovasi, kolaborasi lintas fungsi yang efektif, serta pengembangan sumber daya manusia yang
berkelanjutan. Dengan demikian, hubungan kausal yang dibangun dalam kerangka pemikiran ini menegaskan bahwa
keberhasilan adaptasi bisnis ritel terhadap fluktuasi kebijakan ekonomi makro sangat ditentukan oleh sinergi antara
strategi adaptasi yang tepat dan pendekatan manajerial yang efektif. Apabila kedua komponen tersebut berjalan selaras,
maka ketahanan dan daya saing bisnis ritel dapat meningkat secara signifikan di tengah ketidakpastian dan dinamika
ekonomi makro yang terus berkembang.

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai literatur yang relevan terkait strategi adaptasi pelaku usaha
ritel terhadap fluktuasi kebijakan makroekonomi melalui pendekatan manajerial. Metode ini dipilih karena mampu
memberikan kerangka kerja yang sistematis, transparan, dan replikatif dalam menelaah literatur, sehingga mampu
menghasilkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif terhadap fenomena yang dikaji. Systematic Literature
Review juga memungkinkan peneliti untuk merumuskan temuan berdasarkan bukti yang terakumulasi dari berbagai
sumber yang kredibel. Proses penelitian dilakukan melalui lima tahapan utama. Pertama, dilakukan identifikasi fokus dan
rumusan pertanyaan penelitian. Kedua, penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai database terkemuka seperti
Google Scholar, ResearchGate, Scopus, serta laporan tahunan perusahaan. Ketiga, seleksi literatur dilakukan dengan
kriteria inklusi dan eksklusi yang mencakup relevansi topik, tahun publikasi (2020-2024), jenis dokumen (jurnal ilmiah,
laporan riset, dan laporan korporasi), serta kelayakan isi. Keempat, analisis tematik diterapkan untuk menemukan pola,
konsep, dan pendekatan manajerial yang diterapkan dalam konteks adaptasi ritel. Kelima, dilakukan sintesis naratif untuk
menyusun hasil temuan secara terstruktur, dengan fokus pada lima strategi utama: efisiensi biaya operasional, digitalisasi,
fleksibilitas rantai pasok, strategi keuangan adaptif, dan kepemimpinan berbasis data. Hasil temuan yang diperoleh tidak
hanya valid secara teoritis, tetapi juga memiliki relevansi praktis yang tinggi, sehingga dapat dijadikan dasar untuk
penelitian lanjutan serta penyusunan kebijakan strategis di sektor ritel yang lebih responsif dan adaptif terhadap perubahan
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lingkungan eksternal.

Kerangka konseptual penelitian ini disusun berdasarkan teori adaptasi bisnis, konsep manajemen strategis, dan
temuan studi literatur terkait. Fluktuasi kebijakan ekonomi makro dipandang sebagai faktor eksternal yang menciptakan
tekanan terhadap bisnis ritel, yang kemudian mendorong kebutuhan akan strategi adaptasi. Implementasi strategi adaptasi,
seperti efisiensi biaya, digitalisasi, fleksibilitas rantai pasok, strategi keuangan adaptif, dan kepemimpinan berbasis data,
sangat dipengaruhi oleh peran pendekatan manajerial. Melalui kerangka ini, diharapkan dapat dianalisis hubungan antara
fluktuasi kebijakan makroekonomi, strategi adaptasi, dan ketahanan serta daya saing bisnis ritel.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan, antara lain: (1) Fokus kajian terbatas pada sektor ritel di Indonesia, sehingga
hasil tidak dapat digeneralisasi ke sektor lain; (2) Data yang digunakan hanya berasal dari literatur sekunder tanpa
pengujian empiris langsung; (3) Periode literatur yang dikaji dibatasi pada tahun 2020-2024; (4) Strategi adaptasi yang
dibahas lebih difokuskan pada perspektif manajerial tanpa mendalami aspek konsumen atau regulasi secara spesifik.

1v. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Strategi Adaptasi yang Diterapkan oleh Pelaku Ritel dalam Menghadapi Fluktuasi Kebijakan Ekonomi Mkaro

dengan Perspektif Manajerial

Fluktuasi kebijakan ekonomi makro menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi pelaku usaha ritel,
terutama dalam era globalisasi dan ketidakpastian ekonomi yang semakin kompleks dan dinamis. Perubahan
kebijakan fiskal dan moneter yang sering terjadi, disertai dengan fluktuasi nilai tukar mata uang serta dinamika
inflasi dan suku bunga, memberikan dampak langsung terhadap kondisi operasional, biaya produksi, hingga
kemampuan finansial perusahaan ritel. Kondisi ini menuntut pelaku usaha untuk memiliki ketangguhan serta
kecepatan dalam merespons perubahan, sehingga strategi adaptasi yang tepat dan cepat menjadi sangat krusial
guna menjaga kelangsungan bisnis dan meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Keberhasilan
dalam menghadapi tantangan ini tidak hanya bergantung pada kemampuan manajerial dalam mengelola risiko
dan sumber daya, tetapi juga pada penerapan teknologi serta inovasi dalam proses bisnis yang mampu
menciptakan efisiensi dan fleksibilitas.

Fluktuasi kebijakan ekonomi makro seperti perubahan suku bunga acuan dan inflasi memberikan dampak
langsung terhadap sektor ritel. Misalnya, ketika Bank Indonesia menaikkan suku bunga acuan sebesar 50 basis
poin pada akhir 2022 untuk meredam inflasi, dampaknya terasa pada turunnya permintaan domestik dan
berkurangnya margin keuntungan pelaku ritel [8]. Begitu pula pada tahun 2024, Bank Indonesia kembali
menaikkan suku bunga acuan sebesar 25 basis poin atau menjadi 6,25% yang salah satu tujuannya untuk menjaga
daya tahan nilai tukar rupiah. Namun ternyata kenaikan suku bunga ini berdampak pada industri ritel seperti harus
menaikkan harga barang dan mengurangi pembelian persediaan barang [9]. Oleh karena itu, bisnis ritel dalam
menghadapai fluktuasi kebijakan makro ekonomi tersebut harus merancang strategi adaptasi yang tidak hanya
reaktif, tetapi juga mampu membentuk ketahanan jangka panjang melalui penguatan proses internal dan
fleksibilitas model bisnis. Adapun strategi utama yang diidentifikasi meliputi :

a. Efisiensi biaya operasional melalui optimalisasi proses, pengendalian biaya, dan integrasi teknologi seperti
ERP.
Digitalisasi dengan pemanfaatan big data, e-commerce, dan personalisasi promosi.
Fleksibilitas rantai pasok melalui diversifikasi pemasok dan prioritas produk lokal.
Strategi keuangan adaptif berupa pengelolaan kas konservatif, refinancing, dan pricing dinamis.
Kepemimpinan berbasis data melalui pengambilan keputusan real-time.
Strategi efisiensi biaya ini menjadi sangat penting dalam menghadapi fluktuasi kebijakan ekonomi makro
karena dapat langsung memengaruhi kelangsungan dan profitabilitas bisnis ritel. Dengan meninjau ulang
struktur biaya tetap dan variabel, perusahaan dapat mengidentifikasi area pemborosan dan mengalokasikan
sumber daya secara lebih optimal. Sebuah survei oleh Deloitte pada tahun 2023 terhadap 150 perusahaan ritel di
Asia Tenggara menunjukkan bahwa 67% pelaku ritel melakukan peninjauan ulang terhadap struktur biaya tetap
dan variabel, terutama dalam aspek logistik dan operasional gerai. Efisiensi tidak hanya berupa pemangkasan,
tetapi juga mencakup integrasi teknologi seperti sistem ERP untuk meningkatkan akurasi stok dan
meminimalkan biaya inventori. Hal ini terbukti mampu mengurangi biaya operasional hingga 10—15% pada
perusahaan skala menengah [10].

Transformasi digital juga menjadi instrumen adaptasi yang paling signifikan dalam lima tahun terakhir
untuk menghadapai fluktuasi kebijakan makro ekonomi di sektor retail. Menurut laporan McKinsey tahun 2022,
adopsi digital di sektor ritel Indonesia melonjak 30% sejak pandemi, dan 55% pelaku ritel menyatakan bahwa
platform e-commerce menjadi penyelamat utama saat daya beli masyarakat menurun [11]. Teknologi juga
digunakan untuk analisis prediktif, personalisasi promosi, dan pengambilan keputusan berbasis data real-time.
Contohnya, Alfamart menerapkan big data analytics untuk mengoptimalkan distribusi produk sesuai dengan pola
konsumsi di tiap wilayah, yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi logistik hingga 12% pada 2023 [12].

Strategi adaptasi lainnya yaitu manajemen rantai pasok yang fleksibel menjadi aspek kunci adaptasi karena
ketidakpastian pasokan dan perubahan biaya bahan baku akibat kebijakan fiskal dan moneter menuntut pelaku
bisnis ritel untuk mampu menyesuaikan rantai pasok secara cepat dan efisien. Misalnya, ketika nilai tukar rupiah
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melemah terhadap dolar AS pada pertengahan 2023, banyak pelaku ritel melakukan reorientasi pasokan ke
sumber domestik. Riset oleh PwC tahun 2023 menyebutkan bahwa 58% ritel di Indonesia mengalihkan
setidaknya 20% pasokan bahan baku dari luar negeri ke produsen lokal untuk mengurangi ketergantungan impor
dan biaya pengadaan [13]. Strategi ini juga meningkatkan ketahanan terhadap gangguan global seperti krisis
logistik atau pembatasan ekspor negara lain.

Keuangan yang adaptif juga menjadi strategi penting selain dari sisi operasional agar Perusahaan retail
mampu menghadapi kebijakan makro ekonomi yang fluktuatif. Misalnya, Perusahaan retail yaitu PT Mitra
Adiperkasa (MAP) menerapkan pendekatan konservatif dalam pengelolaan kas dan melakukan refinancing
untuk menckan beban bunga akibat kenaikan suku bunga. Strategi pricing dinamis juga digunakan untuk
mengimbangi penurunan daya beli, seperti melalui promosi adaptif dan bundling produk yang disesuaikan
dengan tren konsumsi. Pendekatan ini memperlihatkan peningkatan efisiensi penjualan per produk sebesar 8,3%
pada kuartal kedua tahun 2023 [14].

Strategi adaptif dilihat dari perspektif manajerial, sehingga kepemimpinan yang responsif dan berbasis data
menjadi faktor pembeda dalam efektivitas adaptasi. Organisasi dengan pendekatan manajerial berbasis bukti
cenderung lebih cepat dalam menyusun respons terhadap perubahan eksternal. Hal ini tercermin dalam strategi
manajerial Indomaret yang mempercepat proses perencanaan dan evaluasi berdasarkan insight harian dari data
penjualan dan stok. Selain itu, perusahaan ritel yang memberikan pelatihan adaptif kepada karyawan dan
manajer menengah mampu meningkatkan kelincahan organisasi sebesar 20% [13].

Berdasarkan uraian di atas, mengenai strategi-strategi adaptif yang diterapkan oleh pelaku bisnis ritel dalam
menghadapi fluktuasi kebijakan ekonomi makro dengan pendekatan manajerial dapat dirangkum dalam tabel
berikut :

TABEL I
STRATEGI ADAPTASI PADA PELAKU RITEL, IMPLEMENTASI DAN DAMPAKNYA
Strategi Adaptasi | Pendekatan Manajerial Contoh Dampak Sumber
yang Diterapkan Implementasi Terukur
S T Integrasi ERP dan .
Eﬁ51eqs1 biaya Optlmahsgm proses dan bemetaan ulang struktur Penguiangan biaya Deloitte (2023)
operasional lpengendalian biaya biaya 10-15%
Pemanfaatan teknologi E(Trl:z%ng;rt’aean frl(sgoifli?s’az-i Efisiensi logistik McKinsey (2022);
Digitalisasi digital dan analitik data cep : e Alfamart (2023)
romosi meningkat 12%
IFleksibilitas rantai [Manajemen risiko dan Diversifikasi pemasok dan ]EZ?;H:::EH an
pasok diversifikasi sumber pasok [prioritas produk lokal impo}rg 20% & IPwC (2023)
0
Strategi keuangan Eigf:x::?fn dle(;ss trateci IRefinancing dan strategi  |Peningkatan efisiensi
adaptif & bundling penjualan penjualan 8,3% IMAP (2023)
endanaan
Kepemimpinan Pengambilan keputusan  [Manajemen berbasis Ezn;%%E?;:n
berbasis data berbasis data real-time insight real-time organisasi 20% IPwC (2023)
0

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pelaku usaha ritel menghadapi tantangan dinamis yang
menuntut efisiensi dan adaptasi strategis di berbagai aspek operasional. Optimalisasi biaya melalui integrasi ERP
dan pemetaan ulang struktur biaya berhasil mengurangi pengeluaran sebesar 10-15% [10], sementara
transformasi digital dengan pemanfaatan big data, e-commerce, dan personalisasi promosi meningkatkan
efisiensi logistik hingga 12% (mckinsey, 2022; alfamart, 2023). Di samping itu, fleksibilitas rantai pasok melalui
diversifikasi pemasok dan prioritas produk lokal mampu menurunkan ketergantungan impor sebesar 20% (PwC,
2023). Strategi keuangan adaptif yang meliputi pengelolaan kas konservatif serta refinancing dan bundling
penjualan memberikan kontribusi peningkatan efisiensi penjualan sebesar 8,3% (MAP, 2023). Strategi
kepemimpinan berbasis data dengan pengambilan keputusan real-time memperkuat kapabilitas organisasi
hingga 20% (PwC, 2023), sehingga keseluruhan pendekatan ini memperkuat daya tahan dan responsivitas
perusahaan ritel dalam menghadapi perubahan pasar dan kebijakan makroekonomi yang fluktuatif [11].

Peran Pendekatan Manajerial dalam Merancang dan Mengimpelementasikan Strategi Adaptasi Ritel Terhadap
Fluktuasi Kebijakan Ekonomi Makro

Keberhasilan strategi adaptasi bisnis ritel terhadap fluktuasi kebijakan ekonomi makro dipengaruhi oleh
manajer yang berperan tidak hanya sebagai pelaksana operasional, melainkan sebagai pengambil keputusan
strategis yang harus cepat membaca situasi ekonomi serta merumuskan respon yang tepat dan efektif. Studi PwC
tahun 2023 menunjukkan bahwa 72% pelaku ritel di Asia Tenggara menilai bahwa kualitas manajemen adalah
faktor utama yang menentukan keberhasilan adaptasi terhadap perubahan ekonomi makro [13]. Pendekatan
manajerial yang adaptif dan responsif memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan strategi secara real-time
sesuai dinamika pasar dan kebijakan.Dalam hal ini, adaptasi dalam pendekatan manajerial dipengaruhi oleh :
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Pengambilan keputusan berbasis data, meningkatkan efisiensi dan kecepatan respons.

Kepemimpinan proaktif yang mendorong inovasi dan antisipasi perubahan.

Kolaborasi lintas fungsi untuk mengintegrasikan berbagai aspek operasional.

Pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan kapasitas adaptasi.

Salah satu aspek utama dari pendekatan manajerial adalah pemanfaatan data dan teknologi informasi
untuk mendukung pengambilan keputusan. Bisnis ritel yang menggunakan analitik big data dan sistem informasi
manajemen yang komprehensif mampu mengidentifikasi tren makroekonomi dan perilaku konsumen secara
lebih akurat dan cepat [5]. Contohnya, sebuah survei McKinsey tahun 2023 menemukan bahwa 60% perusahaan
ritel yang mengadopsi sistem manajemen berbasis data menunjukkan peningkatan efisiensi pengambilan
keputusan hingga 25%, dibandingkan dengan mereka yang masih mengandalkan intuisi semata. Dashboard
digital dan sistem pemantauan real-time membantu manajer menyesuaikan kebijakan harga, stok, dan promosi
secara responsif [11]. Selain itu, kepemimpinan proaktif dan visioner merupakan karakteristik pendekatan
manajerial yang efektif dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Para manajer memiliki peran tidak hanya
reaktif, tetapi juga mampu mengantisipasi perubahan dan mendorong inovasi sebagai respon strategis. Dalam
kasus bisnis ritel Indonesia, manajemen Indomaret mengadopsi pendekatan ini dengan mempercepat digitalisasi
dan memperkuat hubungan dengan pemasok lokal sebagai respons terhadap ketidakpastian pasokan global [15].
Kepemimpinan yang baik juga berperan dalam menjaga motivasi dan komitmen karyawan selama masa
perubahan. Kolaborasi lintas fungsi dan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan juga menjadi elemen
penting dari pendekatan manajerial yang sukses. Organisasi yang mendorong komunikasi dan koordinasi
antar departemen lebih mampu menyesuaikan diri dengan perubahan eksternal secara holistik. Sebuah laporan
PwC tahun 2023 mengungkapkan bahwa 68% ritel yang mengimplementasikan tim lintas fungsi untuk
merancang strategi adaptasi menunjukkan peningkatan respon pasar sebesar 15% dalam setahun terakhir [13].
Pendekatan ini memastikan bahwa setiap keputusan mempertimbangkan aspek pemasaran, logistik, keuangan,
dan operasional secara terpadu.

Pengembangan sumber daya manusia menjadi fondasi keberlanjutan strategi adaptasi yang dirancang
manajerial. Pentingnya kapabilitas organisasi dalam mengelola inovasi dan risiko, yang sangat bergantung pada
kualitas sumber daya manusia. Di Indonesia, Perusahaan ritel PT. Mitra Adiperkasa Group melakukan program
pelatihan manajemen risiko dan inovasi digital yang intensif selama 2022-2023, menghasilkan peningkatan
kapasitas adaptasi karyawan dan manajer menengah sebanyak 18% [14]. Investasi pada pengembangan SDM ini
memperkuat kelincahan organisasi dalam merespons perubahan ekonomi yang cepat dan kompleks.

Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruhan, peran pendekatan manajerial dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi adaptasi bisnis ritel terhadap fluktuasi kebijakan ekonomi makro sangat
kompleks dan multidimensional. Pendekatan ini mengintegrasikan pengambilan keputusan berbasis data,
kepemimpinan visioner, kolaborasi lintas fungsi, dan pengembangan sumber daya manusia untuk membentuk
organisasi yang tangguh dan adaptif. Dengan demikian, bisnis ritel tidak hanya mampu bertahan dalam kondisi
ekonomi yang tidak stabil, tetapi juga mampu memanfaatkan peluang untuk tumbuh dan memperkuat daya saing
jangka panjang.

aoc o

TABEL I
PERAN PENDEKATAN MANAJERIAL DALAM STRATEGI ADAPTASI RITEL
Aspek Pendekatan Implementasi Dampak atau Sumber
Manajerial Praktis Manfaat
Pengambilan keputusan Penggunaan big data, Efisiensi pengambilan keputusan| McKinsey (2023)
berbasis data dashboard real-time naik 25%
Kepemimpinan proaktif Antisipasi perubahan, Motivasi karyawan meningkat, | Indomaret (2023)
percepatan inovasi respon lebih cepat
Kolaborasi lintas fungsi | Tim terpadu pemasaran, Peningkatan respon pasar 15% PwC (2023)
keuangan, logistik
Pengembangan SDM | Pelatihan manajemen risiko | Kapasitas adaptasi karyawan MAP (2023)
dan inovasi digital naik 18%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pendekatan manajerial yang efektif sangat krusial dalam
mendukung strategi adaptasi pelaku usaha ritel menghadapi fluktuasi kebijakan makroekonomi. Pengambilan
keputusan berbasis data dengan pemanfaatan big data dan dashboard real-time meningkatkan efisiensi keputusan
hingga 25%, sehingga respon terhadap perubahan pasar menjadi lebih cepat dan tepat. Kepemimpinan proaktif
yang mampu mengantisipasi perubahan dan mendorong inovasi turut meningkatkan motivasi karyawan dan
mempercepat respon organisasi. Selain itu, kolaborasi lintas fungsi antar tim pemasaran, keuangan, dan logistik
memperkuat respons pasar hingga 15%, sementara pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan
manajemen risiko dan inovasi digital meningkatkan kapasitas adaptasi karyawan sebesar 18%. Sinergi keempat
aspek ini menjadi fondasi utama keberhasilan adaptasi bisnis ritel dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi
makro.

68



SISTEMIK : Jurnal Ilmiah Nasional Bidang Ilmu Teknik
Vol. 13 No. 01 Juni 2025
P-ISSN : 2337-3636 || E-ISSN : 2527-6425

Pelaku usaha ritel dituntut untuk merancang dan mengimplementasikan strategi adaptasi yang tidak hanya
bersifat reaktif, tetapi juga proaktif dan berkelanjutan dalam menghadapi fluktuasi kebijakan makroekonomi.
Pendekatan manajerial menjadi elemen kunci dalam proses ini, karena mencakup perencanaan strategis,
pengambilan keputusan berbasis data, koordinasi lintas fungsi, serta kepemimpinan yang responsif terhadap
perubahan lingkungan eksternal. Manajer perlu memiliki kemampuan untuk membaca sinyal-sinyal ekonomi
makro seperti inflasi, perubahan suku bunga, kebijakan fiskal dan moneter, serta fluktuasi nilai tukar, kemudian
menerjemahkannya menjadi kebijakan internal yang efektif dan adaptif.

Peran manajerial tidak hanya terletak pada perumusan strategi, tetapi juga pada eksekusinya. Misalnya,
strategi efisiensi biaya operasional memerlukan pengendalian proses yang ketat, digitalisasi membutuhkan
komitmen terhadap adopsi teknologi dan pelatihan karyawan, sementara fleksibilitas rantai pasok menuntut
kemampuan membangun kemitraan strategis dengan pemasok lokal dan internasional. Strategi keuangan adaptif
menuntut kebijakan kas yang konservatif namun fleksibel dalam pembiayaan, sedangkan kepemimpinan
berbasis data menekankan pentingnya kecepatan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan. Dengan
demikian, pendekatan manajerial yang tepat memungkinkan perusahaan ritel untuk tidak hanya bertahan di
tengah ketidakpastian makroekonomi, tetapi juga memanfaatkan momentum perubahan untuk tumbuh dan
meningkatkan daya saing. Kemampuan adaptif ini harus ditanamkan dalam budaya organisasi, didukung oleh
sistem informasi yang kuat, serta kepemimpinan yang visioner dan inklusif. Pendekatan ini menjadikan
manajemen sebagai penggerak utama dalam mengintegrasikan berbagai strategi adaptasi menjadi satu kesatuan
respon yang efektif terhadap dinamika kebijakan makroekonomi.

v. KESIMPULAN

Simpulan penelitian ini yaitu keberhasilan strategi adaptasi pelaku usaha ritel dalam menghadapi fluktuasi kebijakan
makroekonomi sangat bergantung pada penerapan pendekatan manajerial yang tepat. Strategi adaptasi efisiensi biaya
operasional dicapai melalui optimalisasi proses dan pengendalian biaya, sementara strategi digitalisasi didukung oleh
pemanfaatan teknologi digital dan analitik data yang mendorong peningkatan efektivitas operasional. Strategi fleksibilitas
rantai pasok terwujud melalui manajemen risiko dan diversifikasi sumber pasok, sedangkan strategi keuangan adaptif
mengandalkan pengelolaan kas konservatif dan strategi pendanaan yang responsif. Selain itu, strategi kepemimpinan
berbasis data dengan pengambilan keputusan real-time memperkuat daya adaptasi organisasi. Peran pendekatan
manajerial juga terlihat jelas dalam pengambilan keputusan berbasis data, kepemimpinan proaktif, kolaborasi lintas
fungsi, serta pengembangan sumber daya manusia, yang secara bersama-sama membentuk fondasi kuat bagi ritel untuk
bertahan dan berkembang di tengah ketidakpastian ekonomi makro.

Lebih jauh, perspektif manajerial dalam konteks adaptasi bisnis ritel terhadap fluktuasi kebijakan ekonomi makro
tidak dapat dipandang sebagai aspek pelengkap semata, melainkan sebagai fondasi utama dalam keseluruhan proses
pengambilan keputusan strategis. Pendekatan manajerial yang kuat memungkinkan organisasi untuk memahami dengan
tepat perubahan lingkungan eksternal, memetakan dampaknya terhadap seluruh lini bisnis, serta merumuskan langkah-
langkah adaptif yang terukur dan berbasis data. Dalam praktiknya, manajemen yang responsif dan visioner tidak hanya
fokus pada upaya jangka pendek untuk mengatasi tekanan eksternal, tetapi juga mendorong transformasi organisasi yang
berorientasi jangka panjang melalui peningkatan efisiensi, fleksibilitas, dan inovasi berkelanjutan.

Dalam era ketidakpastian global yang semakin kompleks, perspektif manajerial yang adaptif, berbasis data, dan
kolaboratif menjadi kunci utama bagi perusahaan ritel untuk tetap relevan dan kompetitif. Keputusan yang diambil oleh
manajemen tidak lagi bersifat intuitif semata, melainkan harus didasarkan pada analisis informasi yang komprehensif,
kemampuan membaca dinamika pasar, serta pemahaman mendalam terhadap implikasi kebijakan makroekonomi.
Dengan demikian, perspektif manajerial tidak hanya menjadi alat mitigasi risiko, tetapi juga menjadi pendorong utama
bagi ketahanan, pertumbuhan, dan keberlanjutan bisnis ritel.

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa pelaku usaha ritel perlu secara aktif memperkuat kapasitas
manajerial sebagai respons terhadap fluktuasi kebijakan makroekonomi, khususnya melalui investasi pada teknologi
digital dan pengembangan sumber daya manusia. Integrasi sistem informasi manajemen berbasis data menjadi krusial
untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, sekaligus meningkatkan efisiensi operasional
secara menyeluruh. Selain itu, pembentukan tim lintas fungsi yang solid dan kolaboratif diperlukan agar perusahaan
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan lingkungan eksternal. Diversifikasi rantai pasok dan
fleksibilitas strategi keuangan juga menjadi langkah penting untuk meminimalkan risiko yang timbul akibat
ketidakpastian ekonomi. Di sisi lain, pemerintah dan pemangku kepentingan terkait perlu menyediakan dukungan berupa
regulasi dan infrastruktur yang mendorong transformasi digital, akses pembiayaan yang inklusif, serta peningkatan
kompetensi tenaga kerja, guna menciptakan ekosistem ritel nasional yang tangguh, adaptif, dan berdaya saing tinggi.

Penelitian ini juga membuka peluang untuk studi lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau studi kasus empiris
guna menguji efektivitas implementasi strategi adaptasi di berbagai segmen ritel, baik skala besar maupun UMKM.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi tidak hanya bagi praktisi dan akademisi, tetapi juga
bagi perumusan kebijakan yang lebih responsif terhadap tantangan dan peluang dalam sektor ritel nasional.
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